PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN DAN TANGGUNG
JAWAB MELALUI KEGIATAN MENGHAFAL AL-QUR’AN
PADA SISWA KELAS V DI MIN 5 SRAGEN

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Program Studi Strata |
pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan

Oleh:
YUNI DWI SUSANTI
A510140113

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2018



HALAMAN PERSETUJUAN

PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN DAN TANGGUNG JAWAB
MELALUI KEGIATAN MENGHAFAL AL-QUR’AN PADA SISWA KELAS
V DI MIN 5 SRAGEN

PUBLIKASI ILMIAH

Oleh :

YUNI DWI SUSANTI

A510140113
Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh:

Dosen Pembimbing

(Dra. Risminawati, M. Pd)

NIDN. 0017035401



HALAMAN PENGESAHAN

PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN DAN TANGGUNG JAWAB
MELALUI KEGIATAN MENGHAFAL AL-QUR’AN PADA SISWA KELAS
V DI MIN 5 SRAGEN

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Yuni Dwi Susanti
A510140113

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Pada hari Kamis, 11 Oktober 2018
dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Susunan Dewan Penguji

1. Dra. Risminawati, M. Pd ( 0/ )

(Ketua Dewan Penguji)

2. Drs. Saring Marsudi, M. Pd (
(Anggota Dewan Penguji I)

3. Dra. Ratnasari Dyah Utami, M. Si.,, M. Pd  (

(Anggota Dewan Penguji II)

Surakarta, 11 Oktober 2018
Universitas Muhammadiyah Surakarta

ii



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggt dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan oranglain, kecuali secara tertulis dalam naskah dan

disebutkan dalam daftar pustaka,

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka

akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya

Surakarta, 04 Oktober 2018
Penulis

U

|
YUNI DWI SUSANTI
AS510140113



PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN DAN TANGGUNG JAWAB
MELALUI KEGIATAN MENGHAFAL AL-QUR’AN PADA SISWA KELAS
V DI MIN 5 SRAGEN

Abstrak

Pembentukan karakter merupakan suatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan.
Oleh karena itu, diperlukan kepedulian oleh berbagai pihak, baik oleh pemerintah,
masyarakat, keluarga, maupun sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan:
(1) pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur’an (2) penanaman karakter disiplin (3)
penanaman karakter tanggung jawab melalui kegiatan menghafal al-qur’an, (4)
hambatan dalam penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan
menghafal al-qur’an, dan (5) solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam
penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan menghafal al-
qur’an. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
MIN 5 Sragen Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen. Adapun teknik
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data
melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber, dan Teknik analisis data yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini yaitu (1) Pelaksanaan kegiatan menghafal al-qur’an yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian, (2) Penanaman karakter disiplin melalui
kegiatan menghafal al-qur’an yaitu berdo’a terlebih dahulu, urut absen, dan tidak
ramai sendiri, (3) Penanaman karakter Tanggung Jawab melalui kegiatan menghafal
al-qur’an yaitu penggunaan kesempatan,berkosentrasi, dan sesuai jadwal di hari
Sabtu, (4) Kendalanya yaitu tingkat kecepatan individu berbeda-beda dan waktu
pelaksaan yang kurang efisien, (5) Solusinya yaitu pembiasaan dan pemberian durasi
waktu yang lebih lama.

Kata Kunci: Menghafal Al-Qur’an, Karakter Disiplin, dan Karater Tanggung Jawab

Abstract
Character formation is something that cannot be separated from life. Therefore,
concern is needed by various parties, both by the government, community, family and
school. The purpose of this study is to describe: (1) the implementation of
memorizing the Qur'an (2) the inculcation of disciplinary character (3) the
inculcation of the character of responsibility through the activity of memorizing the
Qur'an, (4) the obstacles in the planting of the character of discipline and
responsibility through the activity of memorizing the Qur'an, and (5) solutions that
are made to overcome obstacles in planting the character of discipline and
responsibility through the activity of memorizing the Qur'an. This type of research is
qualitative research. This research was carried out at MIN 5 Sragen, Sumberlawang
District, Sragen Regency. The data collection techniques are interviews, observation,
and documentation. Test the validity of data through technical triangulation and
source triangulation, and data analysis techniques namely data collection, data
reduction, presentation, and conclusion drawing. The results of this study are (1) The
implementation of memorizing the Qur'an which consists of planning, implementing,
and evaluating, (2) Planting the character of discipline through the activity of



memorizing the Qur'an, namely praying first, sequentially absent, and not crowded
alone, (3) Planting the character of Responsibility through the activity of memorizing
the Qur'an that is the use of opportunity, concentration, and according to the
schedule on Saturday, (4) The obstacles are the level of individual speed is different
and the implementation time is less efficient , (5) The solution is to habituate and
give a longer duration of time.

Keywords: Memorizing Al-Qur'an, Discipline Character, and Charity of
Responsibility

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan potensi yang besar bagi kemajuan
bangsa. Kemajuan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan melalui dunia
pendidikan. Pendidikan yang berkualitas merupakan sebuah investasi bangsa di masa
yang akan datang. Oleh karena itu, kualitas pendidikan di indonesia sangat berperan
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
menyatakan bahawa ‘“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, Berakhlag mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri, dan Menjadi warga
yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Menurut Berkowitz & Bier dalam Maunah (2015: 91) Pendidikan karakter
merupakan penciptaan lingkungan sekolah yang membantu siswa dalam
perkembangan etika, tanggung jawab melalui model, dan pengajaran karakter yang
baik melalui nilai-nilai universal.

Kondisi ini akan terbangun jika semua pihak memiliki kesadaran bersama
dalam membangun pendidikan karakter. Dengan demikian, pendidikan karakter di
Indonesia sudah menyertai semua berbagai bentuk aspek yang ada hingga sampai
sekarang belum terlaksana dengan optimal, hal ini masih tercermin dan
meninggakatnya tindakan anak-anak yang melanggar suatu kesepakatan bersama

sebagai warga sekolah yang baik terutama melanggar tata tertib sekolah. Hal ini



menunjukkan bahwa bangsa ini belum memiliki karakter yang kuat terutama pada
karakter disiplin.

Pendidikan karakter yang dicanangkan Pemerintah guna pengembangan
pendidikan di Indonesia mencakup 18 nilai karakter. Karakter disiplin merupakan
salah satu dari 18 nilai karakter yang wajib dikembangkan oleh institusi pendidikan
terutama sekolah-sekolah guna mencapai pendidikan Indonesia yang optimal.
Karakter disiplin dapat ditanamkan kepada siswa melalui berbagai cara dan teknik.

Siswa tidak hanya dianjurkan mendisiplinkan dirinya sendiri, tetapi juga
memberi motivasi kepada siswa lain untuk disiplin dan tanggung jawab. Berdasarkan
wawancara dengan Guru dicontohkan sebuah kasus yang melibatkan beberapa siswa,
yaitu terdapat siswa yang tidak menyetorkan hafalan kepada guru sesuai waktu yang
sudah ditentukan. Akan tetapi siswa tersebut masih belum mematuhi peraturan
mengenai menghafal al-qur’an. Sehingga siswa masih tidak disiplin dan bertanggung
jawab atas kehiatan menghafal al-qur’an.

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu ibadah, tetapi di zaman sekarang di
mana arus modernisasi dan globalisasi tidak dapat dibendung lagi sangat
mempengaruhi generasi sekarang dan yang akan datang. Hal ini berdampak pada
psikologis bagi orang dewasa dan anak-anak. Untuk menarik 2 minat membaca dan
menghafal Al-Qur’an maka diperlukan metode menghafal Al-Qur’an yang terencana
dan sistematis dan Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan: (1) pelaksanaan
kegiatan menghafal Al-Qur’an (2) penanaman karakter disiplin (3) penanaman
karakter tanggung jawab melalui kegiatan menghafal al-qur’an, (4) hambatan dalam
penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan menghafal al-
qur’an, dan (5) solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penanaman

karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan menghafal al- qur’an.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam
Tohirin; 2013: 2) Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati. Penelitian kualitatif lebih bersifat memberikan deskripsi dan kategori



berdasarkan kondisi kancah penelitian. Dalam desain penelitian kualitatif lebih
diorietasikan pada fokus masalah, bukan penguji hipotesis.

Peneliti menggunakan desain penelitian fenomenologi yang dimaksudkan
untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti
sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang objektif. Menurut
Herdiansyah (2010: 67) mengemukakan bahwa, fenomenologi lebih difokuskan
terhadap konsep suatu fenomena tertentu dan bentuk dari studinya adalah untuk
melihat dan memahami dari suatu pengalaman individu tersebut. Pada penelitian ini
untuk mendiskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti yaitu berhubungan dengan ‘“Penanaman Karakter Disiplin Dan
Tanggung Jawab Melalui Kegiatan Menghafal Al-qur’an Pada Siswa”.

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 5 Sragen Kecamatan Sumberlawang
Kabupaten Sragen, Waktu penelitian adalah kurang lebih 5 bulan (dari Maret sampai
Juli) dimulai dari pengajuan judul sampai hasil penelitian selesai. Data adalah bukti
sekaligus isyarat. Data memiliki dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder.
Sumber data berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Nara Sumber
dalam prores penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas V, dan siswa kelas V
dengan tujuan menggali informasi mengenai penerapan penanaman karakter disiplin
dan tanggung jawab melalui kegiatan menghafal al-qur’an pada siswa. Adapun
teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji
keabsahan data melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber, dan Teknik analisis
data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Menghafal Al-Qur’an Pada Kelas V di MIN 5
Sragen.

3.1.1 Perencanaan Kegiatan Menghafal Al-Qur’an Pada Kelas V Di MIN 5 Sragen.

Perencanaan dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an di MIN 5 Sragen meliputi

perencanaan penentuan jadwal kegiatan dan perencanaan pembetukan ciri khas

menghafal Al-Qur’an. menentukan jadwal dilakuan setiap tahun yang dirapatkan

dengan kepala sekolah dan para guru.



Sedangkan menentukan ciri khas menghafal Al-Qur’an berupa menampilkan
identitas sebuah madrasah tentang cinta Al-Qur’an dan bertujuan untuk
menumbuhkan akhlak karimah dan generasi Qur’ani.
3.1.2 Pelaksanaan Kegiatan Menghafal Al-Qur’an Pada Kelas V Di MIN 5 Sragen.
Berkaitan dengan menghafal Al-Qur’an untuk menanamkan karakter, menghafal
menurut Rusman (2017: 91) Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan suatu
materi verbal melalui proses mental dan menyimpannya dalam ingatan, sehingga
dapat diproduksi kembali kedalam sadar ketika yang diperlukan.
Pelaksanaan Kegiatan menghafal Al-Qur’an pada kelas V di MIN 5 Sragen
dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 12.05-13.50 WIB. Semua siswa dikelas
diwajibkan mengikuti kegiatan menghafal Al-Qur’an yang dibimbing oleh guru kelas
dimana guru kelas membimbing dan mengajarkan tajwid dan tartil kepada siswa
dengan metode membimbing dan membacakan secara berulang-ulang atau guru
membacakan sedangkan siswa mendengarkan selanjutnya menirukan sampai hafal.
3.1.3 Penilaian Kegiatan Menghafal Pada Kelas VV Di MIN 5 Sragen.
Penilaian menghafal Al-Qur’an dilakukan oleh guru untuk memanatau proses,
kemajuan, dan perbaikan tingkat menghafal secara berkesinambungan. Dengan itu
MIN 5 Sragen memiliki beberapa penilaian yang merupakan hasil dari kemampuan
siswa dalam menghafal Al-Qur’an yaitu Dalam penilaian ini meliputi jelas terangnya
(fasahah) yang dilafalkan oleh siswa dan Tajwid nya dimana siswa harus secara
perlahan memahami ilmu Tajwid.

3.2 Penanaman Karakter Disiplin Melalui Kegiatan Menghafal Al-Qur’an

Pada Kelas V Di MIN 5 Sragen

Penanaman karakter di MIN 5 Sragen dapat melalui dengan kegiatan menghafal Al-
Qur’an, salah satunya yaitu penanaman karakter disiplin dimana siswa memiliki
tujuan karakter ketaatan dan kepatuhan pada suatau tata tertib.

Dengan adanya disiplin mampu memupuk jiwa yang taat, dengan pembiasaan
berdo’a sebelum melakukan kegiatan merupakan salah satu disiplin terhadap agama,
guru membiasakan berdo’a sebelum melakukan kegiatan menghafal Al-Qur’an
dengan pembiasaan tersebut, pelaksanaan menghafal guru menggunakan urut absen

karena dengan urut absen siswa supaya tidak ada sifat iri sehingga adil dan disiplin.



Dan sudah ada kesadaran diri sendiri Siswa apabila mereka ada yang bersuara keras.
Suara keras yang dimaksudkan adalah apabila sedang menghafal Al-Qur’an bukan
ramai yang berbicara diluar konteks menghafal. Hal tersebut membuat keadaran
bahwa ramai itu tidak baik dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an dan membentuk
karakter disiplin.

3.3 Penanaman Karakter Tanggung Jawab Melalui Kegiatan Menghafal Al-

Qur’an Pada Kelas V Di MIN S Sragen.

Karakter Tanggung Jawab merupakan salah satu karakter yang dapat dibentuk
melalui kegiatan menghafal Al-Qur’an dan merupakan kesadaraan akan individu
manusia.

Dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an katakter Tanggung Jawab diterapkan
dengan pelaksanaan konsekuensi apa yang mereka perbuat seperti siswa yang tidak
bisa melaksanakan 3 kali kesempatan maka mereka harus mengulang kembali surat
tersebut disetorkan pada hari sabtu minggu depannya. Tetapi semua siswa kelas V
sudah bertaggung jawab dengan kewajiaban mereka melakukan setoran hafalan di
hari sabtu sehingga kesalahan-kesalahan tidak ada pada siswa kelas V. Tanggung
Jawab siswa halnya dengan menghafal Al-Qur’an tingkat konsentrasi siswa.
Merupakan individu siswa yang berbeda-beda, sehingga dampak konsentrasi sangat
penting bagi kegiatan menghafal Al-Qur’an karena hal tersebut dapat meningkatkan
proses dan hasil yang diperoleh, siswa kelas V sudah memiliki karakter Tanggung
Jawab dengan sikap kosentrasi yang rata-rata baik.

3.4 Kendala dalam Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab
Melalui Kegiatan Menghafal Al-Qur’an pada Kelas V di MIN 5 Sragen.
Dalam pelaksanaan Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Melalui
Kegiatan Menghafal Al-Qur’an pada Kelas V di MIN 5 Sragen tentunya memiliki
kendala dalam pelaksanaannya. Kendalanya yaitu setiap individu memiliki tingkat
kecepatan yang berbeda mungkin sering mengulang, sedang maupun lancar sehingga
guru harus ekstra dalam mengajarkan dan membimbing siswa dan terutama guru

harus lebih sabar.



3.5 Solusi dalam Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Melalui
Kegiatan Menghafal Al-Qur’an pada Kelas V di MIN 5 Sragen.

Dalam pelaksanaan Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Melalui
Kegiatan Menghafal Al-Qur’an pada Kelas V di MIN 5 Sragen tentunya memiliki
solusi dalam menghadapi kendala tersebut. Solusinya yaitu guru melakukan
pembiasaan terhadap siswa, pembiasaan. siswa di biasakan mengaji, tadarus setiap
pagi sehingga siswa mudah dalam mengafal Al-Qur’an. Dan guru koordinasi dengan
orangtua siswa untuk selalu bekerjasama mengawasi dalam kegiatan menghafal
dirumah apakah siswa tersebut melakukan kebiasaan yang ada disekolah untuk di
tanamkan di lingkungannya.

Dengan adanya kendala yang berupa jadwal kegiatan menghafal Al-Qur’an
hanya satu kali dalam seminggu guru mensiasati dengan durasi jam yang lebih
banyak yaitu 1 jam 45 menit dengan itu seiring perombakan jadwal yang yang
dibahas secara perlahan-lahan.

4. PENUTUP

Pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur’an meliputi: (a) Perencanaan, b)
Pelaksanaan Kegiatan menghafal Al-Qur’an, dan (c) Penilaian dilakuan berupa
mengacu dengan fasohah dan tajwid yang disetorkan oleh siswa.

Penanaman karakter disiplin melalui kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan
menggunakan indikator yaitu (a) Mengikuti kegiatan sekolah dari awal hingga akhir
kegiatan sekolah salah satunya mengkuti kegiatan menghafal Al-Qur’an, (b)
Menjaga ketentraman area sekolah, (c) Tidak boleh ramai saat proses menghafal Al-
Qur’an, dan (d) Menghafal sesuai dengan urut absen.

Penanaman karakter Tanggung Jawab  melalui kegiatan menghafal Al-
Qur’an mengacu pada Indikator, yaitu: (a) Selalu menepati janji atau komitmen, (b)
Selalu berani mengambil resiko atas tindakan dan ucapan atas perbuatannya, dan (c)
Menyetorkan hafalan yang dilakukan sesuai jadwal.

Hambatan atau kendalanya dalam penanaman karakter disiplin dan Tanggung
Jawab  vyaitu tingkat kecepatan siswa, karena semua siswa tingkat kecepatan

menghafal al-qur’anx tidak sama ada yang cepat, sedang, dan lambat. Sehingga guru



memerlukan ekstra keras dalam menbimbing dan kendala hari yang hanya
dilaksanakan 1 kali dalam seminggu.

Solusi penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab yang digunakan
yaitu pembiasaan. Pembiasaan disini siswa di biasakan mengaji, tadarus setiap pagi.
Dan guru koordinasi dengan orangtua siswa untuk selalu bekerjasama mengawasi
dalam kegiatan menghafal dirumah dan dengan durasi kegiatan menghafal Al-Qur’an

yang lebih banyak dapat terlaksana dengan baik dalam menghafal.
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